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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR ILMU 

PENGETAHUAN ALAM (IPA) TENTANG MAKHLUK 

HIDUP PADA PESERTA DIDIK KELAS III SDN 1 PADAAN 

MELALUI METODE MIND MAPPING

Supriono

Guru Kelas III SDN 1 Padaan

Abstract: the problem of this research are learning centered on text book as the 

learning source, classical learning with speech method and learning without the 

relevant media, such as animal and plant posters. This research is Class Action 

5HVHDUFK��&$5��ZLWK����VWXGHQWV�DV�WKH�UHVHDUFK�VXEMHFW��7KH�DFWLRQV�RI�WKH�¿UVW�

cycle are presentation and discussion of the group task in a series. The actions of 

the second cycle are presentation and discussion of the group task in continuous. 

The results of this research are 1) the application of mind mapping method in 

Science learning is approaching group learning and carrying out the group task, 

���WKH�JURXS�WDVNV�DUH�GLIIHUHQW�SLFWXUHV�ZKLFK�IXO¿OO�ZLWK�OLQNHG�LQIRUPDWLRQ�����

the application of mind mapping method is followed with presentation and dis-

FXVVLRQ�����WKH�JURXS�WDVN�IXQFWLRQV�DUH�DV�WKH�UHOHYDQW�PHGLD�DQG�DV�D�EULHÀ\��

densely and clarity script, 5) the application of mind mapping method in Science 

learning is increasing the result study.

Keywords: the result study, Science learning, the living thing, mind mapping 

method

PENDAHULUAN

Pada pembelajaran IPA di Kelas III di SDN 1 

Padaan, guru masih berpusat pada buku teks 

sebagai sumber belajar dan mengandalkan 

pembelajaran klasikal dengan metode cera-

mah. Materi pada buku teks tidak ditunjang 

dengan gambar ilustrasi yang nyata dan men-

arik. Bahkan keterangan pada buku teks juga 

terbatas. Pembelajaran tidak ditunjang dengan 

media pembelajaran yang relefan, seperti post-

er hewan dan tumbuhan. Pembelajaran bersi-

fat pasif dan abstrak, sehingga pembelajaran 

tidak menarik dan cenderung membosankan.

Pembelajaran IPA di Kelas III di SDN 1 

Padaan seperti di atas menyebabkan pengua-

san materi peserta didik menjadi lemah. Hal 

tersebut dapat diketahui dari interaksi pembe-

lajaran antara guru dengan peserta didik yang 

pasif dan tidak lancar. Peserta didik cender-

ung diam ketika diberikan pertanyaan. Bah-

kan, peserta didik enggan bertanya atau ber-

pendapat sesuai dengan materi. Hal tersebut 

juga didukung dari hasil belajar yang belum 

memuaskan. Sesuai dengan data ulangan har-

ian dimana peserta didik mengerjakan empat 

soal pilihan ganda, dua soal isian dan satu soal 

uraian diketahui nilai rata-rata sebesar 60,4 

dengan ketuntasan sebesar 32%.
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Metode Mind Mapping merupakan 

metode belajar yang kreatif dan kritis dima-

na peserta didik menganalisis gambar sesuai 

dengan tema materi. Dengan Metode Mind 

Mapping, peserta didik tidak lagi mempelajari 

buku teks sebagai sumber belajar secara kla-

sikal, namun menganalisis gambar secara kri-

tis dan kreatif sesuai dengan keterangan yang 

dikehendaki. Bahkan, Metode Mind Mapping 

dapat diterapkan dalam pembelajaran kelom-

pok sehingga, peserta didik belajar secara aktif 

dan kooperatif.

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, guru menerapkan Metode Mind Map-

ping dengan pendekatan belajar kelompok. 

Setiap kelompok mendapat materi yang ber-

beda, sehingga fokus dengan tugas kelom-

poknya masing-masing. Untuk memperkuat 

pemahaman materi, pembelajaran ditindak-

lanjuti dengan presentasi dan pembahasan.

METODE

Jenis penelitian adalah Penelitian Tinda-

kan Kelas (PTK). Tindakan dalam pembelaja-

ran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menerapkan 

Metode Mind Mapping dengan pendekatan 

belajar kelompok. Tempat penelitian adalah 

SDN 1 Padaan, Kecamatan Japah, Kabupaten 

Blora, tepatnya di Kelas III. Waktu penelitian 

adalah dua bulan, mulai bulan Agustus sam-

pai bulan September yang bertepatan den-

gan periode awal Semester I Tahun Pelajaran 

2015/2016. Subyek penelitian adalah peserta 

didik Kelas III di SDN 1 Padaan, Kecamatan 

Japah, Kabupaten Blora, sebanyak 25 peserta 

didik, terdiri dari 11 anak putra dan 14 anak pu-

WUL��'DWD�SHQHOLWLDQ�DGDODK�DNWL¿WDV�EHODMDU�GDQ�

hasil belajar. Sumber data penelitian adalah 

peserta didik. Alat pengumpulan data adalah 

lembar pengamatan, soal ulangan harian dan 

foto kegiatan penelitian. Teknik analisis data 

dilakukan dengan analisis data kualitatif dan 

analisis data kuantitatif. Prosedur penelitian 

adalah tindakan dengan Model Siklus yang 

terdiri dari empat tahap, yaitu Perencanaan, 

7LQGDNDQ�� 3HQJDPDWDQ� GDQ�5HÀHNVL�� 3HQHOL-

tian dilakukan dalam dua siklus, yaitu Siklus 

I dan Siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I

Penerapan Metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran IPA tentang penggolongan 

makhluk hidup, yaitu hewan dan tumbuhan, 

dengan pendekatan belajar kelompok. Se-

tiap kelompok terdiri dari lima anggota dan 

mendapat tugas kelompok yang berbeda-beda. 

Tugas kelompok dengan menganalisis gambar 

sesuai dengan keterangan yang harus dileng-

kapi. Pembelajaran dilanjutkan dengan pre-

sentasi dan pembahasan dengan tanya-jawab.

Penerapan Metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran IPA juga menjadikan tugas ke-

lompok sebagai media pembelajaran dengan 

gambar yang nyata dan menarik. Dengan 

demikian, peserta didik melakukan penga-

matan terhadap hewan dan tumbuhan yang di-

maksud. Presentasi dan pembahasan semakin 

memperkuat pemahaman materi.

Penerapan Metode Mind Mapping 

dalam pembelajaran IPA dengan pendeka-

WDQ� EHODMDU� NHORPSRN�PHQLQJNDWNDQ� DNWL¿WDV�

belajar peserta didik dengan belajar kelom-

pok, melakukan presentasi dan mengikuti 

pembahasan. Pembelajaran diakhiri dengan 

penarikan kesimpulan. Peserta didik menarik 

NHLVPSXODQ�GHQJDQ�ELPELQJDQ�JXUX��$NWL¿WDV�

belajar tersebut semakin memperkuat pema-

haman materi. Sesuai dengan analisis hasil 

belajar diketahui nilai rata-rata sebesar 67,2 

GHQJDQ�NHWXQWDVDQ�VHEHVDU������+DVLO�UHÀHNVL�

pada Siklus I sebagai berikut:
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7DEHO����5HÀHNVL�SDGD�6LNOXV�,

No $VSHN�5HÀHNVL� Keterangan 

1
Peserta didik mengerjakan tugas kelompok dengan 

aktif dan kooperatif

Diskusi dalam kelompok dengan nilai rata-rata 

3,3 (kategori A), sehingga indikator terpenuhi

Keterlibatan dalam menjawab tugas kelompok 

dengan nilai rata-rata 2,84 (kategori A), sehingga 

indikator terpenuhi

2
Peserta didik melakukan presentasi hasil tugas kelom-

pok lancar dan jelas

Kelancaran dalam presentasi dengan nilai 

rata-rata 3,2 (kategori A), sehingga indikator 

terpenuhi

Kejelasan dalam presentasi dengan nilai rata-ra-

ta 3,5 (kategori A), sehingga indikator terpenuhi

3
Peserta didik aktif dalam pembahasan dengan tanya-

jawab

Frekuensi bertanya kepada guru dengan nilai 

rata-rata sebesar 0,66 (kategori C), sehingga indi-

kator tidak terpenuhi 

Frekuensi menjawab pertanyaan guru dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,78 (kategori C), sehingga 

indikator tidak terpenuhi

4
Peserta didik mencapai hasil belajar yang memenuhi 

KKM sekolah

Nilai rata-rata sebesar 67,2 yang lebih besar dari-

pada KKM sekolah sebesar 61, sehingga indika-

tor terpenuhi

5 Ketuntasan hasil belajar memenuhi minimal 75%
Ketuntasan sebesar 64% yang lebih kecil dari-

pada 75%, sehingga indikator tidak terpenuhi

Siklus II

Penerapan Metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran IPA tentang perubahan yang 

terjadi pada makhluk hidup dan hal-hal yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkemban-

gan, yaitu metamorfosis hewan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, dengan pembahasan 

tugas kelompok yang berkelanjutan. Susu-

nan kelompok masih sama, sehingga peserta 

didik semakin akrab dan percaya diri dalam 

mengerjakan tugas kelompok, melakukan pre-

sentasi dan mengikuti pembahasan.

Penerapan Metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran IPA dengan waktu mengerjakan 

yang lebih lama, yaitu empat puluh lima me-

nit, sehingga anggota kelompok berdiskusi 

dengan intensif. Selain itu, pembahasan yang 

EHUNHODQMXWDQ�MXJD�PHQLQJNDWNDQ�DNWL¿WDV�EH-

lajar peserta didik dalam pembahasan, sehing-

ga frekuensi peserta didik bertanya kepada 

guru maupun menjawab pertanyaan guru juga 

meningkat. Bahkan, pembahasan juga men-

ganalisis tugas kelompok terdahulu, sehingga 

memperkuat pemahaman materi. Sesuai den-

gan analisis hasil belajar diketahui nilai rata-

rata sebesar 77,4 dengan ketuntasan sebesar 

����� +DVLO� UHÀHNVL� SDGD� 6LNOXV� ,,� VHEDJDL�

berikut:
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7DEHO����5HÀHNVL�SDGD�6LNOXV�,,

No $VSHN�5HÀHNVL� Keterangan 

1
Peserta didik mengerjakan tugas kelompok dengan 

aktif dan kooperatif

Diskusi dalam kelompok dengan nilai rata-rata 

3,765 (kategori A), sehingga indikator terpenuhi

Keterlibatan dalam menjawab tugas kelompok den-

gan nilai rata-rata 3,4 (kategori A), sehingga indika-

tor terpenuhi

2
Peserta didik melakukan presentasi hasil tugas kelom-

pok lancar dan jelas

Kelancaran dalam presentasi dengan nilai rata-rata 

4 (kategori A), sehingga indikator terpenuhi

Kejelasan dalam presentasi dengan nilai rata-rata 4 

(kategori A), sehingga indikator terpenuhi

3
Peserta didik aktif dalam pembahasan dengan tanya-

jawab

Frekuensi bertanya kepada guru dengan nilai rata-

rata sebesar 2,3 (kategori B), sehingga indikator 

terpenuhi 

Frekuensi menjawab pertanyaan guru dengan nilai 

rata-rata sebesar 2,64 (kategori B), sehingga indika-

tor terpenuhi

4
Peserta didik mencapai hasil belajar yang memenuhi 

KKM sekolah

Nilai rata-rata sebesar 77,4 yang lebih besar dari-

pada KKM sekolah sebesar 61, sehingga indikator 

terpenuhi

5 Ketuntasan hasil belajar memenuhi minimal 75%
Ketuntasan sebesar 92% yang lebih besar daripada 

75%, sehingga indikator terpenuhi

Pembahasan 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dengan prinsip mencari tahu dengan 

pengamatan dan penemuan, bukan sekedar 

penguasaan materi saja. Dengan demikian, 

pembelajaran IPA hendaknya ditunjang den-

gan percobaan dan media pembelajaran, se-

hingga peserta didik mengamati dan menemu-

kan materi. Pada kenyataannya, prinsip terse-

but sulit dipenuhi karena berbagai hal.

Pada Siklus I, tugas kelompok tentang 

penggolongan makhluk hidup, yaitu hewan 

dan tumbuhan. Pada Siklus II, tugas kelompok 

tentang perubahan yang terjadi pada makhluk 

hidup dan hal-hal yang mempengaruhi pertum-

buhan dan perkembangan, yaitu metamorfosis 

hewan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Tugas 

kelompok menampilkan gambar hewan, tum-

buhan dan metamorfosis hewan. Selain itu, 

penulis juga menggunakan poster hewan dan 

tumbuhan sebagai media pembelajaran yang 

relefan, sehingga kegiatan pembuka menjadi 

nyata dan menarik.

Pada Siklus I, setiap pertemuan menger-

jakan tugas kelompok. Sedangkan pada Sik-

lus II, hanya ada satu tugas kelompok. Selain 

itu, waktu mengerjakan tugas kelompok pada 

Siklus II lebih lama. Hal tersebut bertujuan 

PHQLQJNDWNDQ� DNWL¿WDV� EHODMDU� SHVHUWD� GLGLN�

supaya aktif dan kooperatif mengerjakan tu-

gas kelompok.

Pada Siklus I, presentasi dilakukan secara 

berurutan. Sedangkan pada Siklus II, presen-

tasi dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, 

pada Siklus II, peserta didik juga menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbu-

han dan perkembangan anak maupun hewan 

dan tumbuhan. Hal tersebut bertujuan menin-

JNDWNDQ�DNWL¿WDV�EHODMDU�SHVHUWD�GLGLN�VXSD\D�

bertanya kepada guru maupun menjawab per-

tanyaan guru.

Penerapan Metode Mind Mapping ber-

fungsi sebagai tugas kelompok dan media 

pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih 

nyata dan menarik. Tugas kelompok pun ber-

fungsi sebagai catatan yang singkat, padat 
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dan jelas, sehingga memperkuat pemahaman 

materi. Pembelajaran dengan tugas kelompok 

yang berbeda-beda, sehingga presentasi hasil 

tugas kelompok menarik perhatian dan rasa 

ingin tahu kelompok yang lain. Hal tersebut 

menunjang pembahasan dengan bertanya ke-

pada guru maupun menjawab pertanyaan guru 

dan memperkuat pemahaman materi, sehing-

ga hasil belajar meningkat.

Sesuai dengan hasil pengamatan, penu-

OLV�PHQJDQDOLVLV�DNWL¿WDV�EHODMDU�SHVHUWD�GLGLN�

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Pengamatan pada Siklus I 

dan Siklus II

No
Aspek Penga-

matan

Rata-rata 

Siklus I 

Rata-rata 

Siklus II

1
Diskusi dalam ke-

lompok 
3,3 3,765

2

Keterlibatan 

dalam menjawab 

tugas kelompok

2,84 3,4

3
Kelancaran dalam 

presentasi 
3,2 4

4
Kejelasan dalam 

presentasi
3,5 4

5
Bertanya kepada 

guru 
0,66 2,3

6
Menjawab pertan-

yaan guru 
0,78 2,64

6HVXDL�GHQJDQ�WDEHO�GL�DWDV��DNWL¿WDV�EH-

lajar peserta didik semakin meningkat, baik 

dalam mengerjakan tugas kelompok, melaku-

kan presentasi dan mengikuti pembahasan. 

Penerapan Metode Mind Mapping ber-

fungsi sebagai tugas kelompok dan media 

pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih 

nyata dan menarik. Tugas kelompok pun ber-

fungsi sebagai catatan yang singkat, padat 

dan jelas, sehingga memperkuat pemahaman 

materi. Pembelajaran dengan tugas kelompok 

yang berbeda-beda, sehingga presentasi hasil 

tugas kelompok menarik perhatian dan rasa 

ingin tahu kelompok yang lain. Hal tersebut 

menunjang pembahasan dengan bertanya ke-

pada guru maupun menjawab pertanyaan guru 

dan memperkuat pemahaman materi, sehing-

ga hasil belajar meningkat.

Sesuai dengan hasil ulangan harian, pen-

ulis menganalisis hasil belajar peserta didik 

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis Hasil Belajar pada Kondisi 

Awal, Siklus I dan Siklus II.

No
Aspek Hasil 

Belajar

K. 

Awal 
Siklus I Siklus II

1
Nilai teren-

dah
40 50 60

2
Nilai rata-

rata
60,4 67,2 77,4

3 Nilai tertinggi 70 80 100

4 Ketuntasan 32% 64% 92%

Sesuai dengan tabel di atas, hasil be-

lajar peserta didik semakin meningkat dan 

memuaskan. 

Sesuai dengan data penelitian dan pem-

EDKDVDQ�� SHQXOLV� PHQJDQDOLVLV� UHÀHNVL� SDGD�

Siklus I dan Siklus II pada tabel sebagai beri-

kut:
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7DEHO����5HÀHNVL�SDGD�6LNOXV�,�GDQ�6LNOXV�,,�

No $VSHN�5HÀHNVL� Siklus I  Siklus II

1

Peserta didik mengerjakan tu-

gas kelompok dengan aktif dan 

kooperatif

Diskusi dalam kelompok den-

gan nilai rata-rata 3,3 (kat-

egori A), sehingga indikator 

terpenuhi

Keterlibatan dalam menjaw-

ab tugas kelompok dengan ni-

lai rata-rata 2,84 (kategori A), 

sehingga indikator terpenuhi

Diskusi dalam kelompok 

dengan nilai rata-rata 3,765 

(kategori A), sehingga indika-

tor terpenuhi

Keterlibatan dalam menjaw-

ab tugas kelompok dengan ni-

lai rata-rata 3,4 (kategori A), 

sehingga indikator terpenuhi

2

Peserta didik melakukan pre-

sentasi hasil tugas kelompok 

lancar dan jelas

Kelancaran dalam presentasi 

dengan nilai rata-rata 3,2 

(kategori A), sehingga indika-

tor terpenuhi

Kejelasan dalam presentasi 

dengan nilai rata-rata 3,5 

(kategori A), sehingga indika-

tor terpenuhi

Kelancaran dalam presentasi 

dengan nilai rata-rata 4 (kat-

egori A), sehingga indikator 

terpenuhi

Kejelasan dalam presentasi 

dengan nilai rata-rata 4 (kat-

egori A), sehingga indikator 

terpenuhi

3
Peserta didik aktif dalam pem-

bahasan dengan tanya-jawab

Frekuensi bertanya kepada 

guru dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,66 (kategori C), 

sehingga indikator tidak ter-

penuhi 

Frekuensi menjawab pertan-

yaan guru dengan nilai rata-

rata sebesar 0,78 (kategori 

C), sehingga indikator tidak 

terpenuhi

Frekuensi bertanya kepada 

guru dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,3 (kategori B), se-

hingga indikator terpenuhi 

Frekuensi menjawab pertan-

yaan guru dengan nilai rata-

rata sebesar 2,64 (kategori B), 

sehingga indikator terpenuhi

4

Peserta didik mencapai hasil 

belajar yang memenuhi KKM 

sekolah

Nilai rata-rata sebesar 67,2 

yang lebih besar daripada 

KKM sekolah sebesar 61, se-

hingga indikator terpenuhi

Nilai rata-rata sebesar 77,4 

yang lebih besar daripada 

KKM sekolah sebesar 61, se-

hingga indikator terpenuhi

5
Ketuntasan hasil belajar 

memenuhi minimal 75%

Ketuntasan sebesar 64% yang 

lebih kecil daripada 75%, 

sehingga indikator tidak ter-

penuhi

Ketuntasan sebesar 92% yang 

lebih besar daripada 75%, se-

hingga indikator terpenuhi

Sesuai dengan tabel di atas, indikator 

kinerja terpenuhi, sehingga tujuan penelitian 

tercapai. 

Sesuai dengan data penelitian dan pem-

bahasan, penulis memperoleh hasil peneli-

tian sebagai berikut: Penerapan Metode Mind 

Mapping dalam pembelajaran Ilmu Pengeta-

huan Alam (IPA) dengan pendekatan belajar 

kelompok dan mengerjakan tugas kelompok. 

Tugas kelompok berbeda-beda dengan me-

nampilkan gambar dan keterangan yang harus 

dilengkapi. Penerapan Metode Mind Mapping 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) ditindaklanjuti dengan presentasi dan 

pembahasan. Tugas kelompok juga berfungsi 

sebagai media pembelajaran yang relefan dan 

catatan yang singkat, padat dan jelas. Penera-

pan Metode Mind Mapping dalam pembelaja-

ran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meningkat-

kan hasil belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah 1) 

Penerapan Metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

tentang Makhluk Hidup pada Peserta Didik 
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Kelas III SDN 1 Padaan dengan pendekatan 

belajar kelompok, presentasi dan pembahasan, 

2) Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

tentang Makhluk Hidup pada Peserta Didik 

Kelas III SDN 1 Padaan dengan penerapan 

Metode Mind Mapping meningkat dengan ni-

lai rata-rata sebesar 77,4 dan ketuntasan sebe-

sar 92%.

Saran

Saran penelitian ini adalah 1) Bagi guru 

supaya menyediakan keterangan yang lebih 

banyak dalam tugas kelompok, sehingga 

peserta didik dapat melengkapi dengan infor-

masi yang berkaitan dengan materi tersebut, 

2) Bagi peserta didik supaya melengkapi ket-

erangan lainnya yang relefan dengan materi 

VHVXDL� GHQJDQ� WLQJNDW� NUHDWL¿WDV� GDQ� NHNULWL-

san, sehingga hasil tugas kelompok semakin 

berkembang, 3) Bagi sekolah supaya mener-

apkan Metode Mind Mapping, sehingga pem-

belajaran menjadi nyata dan menarik dengan 

tugas kelompok dan hasil belajar meningkat.
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